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ABSTRACT

The main purpose of strategy execution services is to assist companies in
realizing business strategies in order to achieve the desired results. The
main thing that supports the achievement of these goals is the support from
each external stakeholder in each phase of stakeholder engagement. This
study seeks to identify the functional requirements of information
technology tools through the elaboration of strategy execution activities
with the help of an engagement framework. The results of this study are
very important to strengthen related services. In order to present
comprehensive results, the author uses several study approaches:
literature study, studies with qualitative and quantitative methods. The
scope of external stakeholders involved is only national companies. This
research succeeded in concluding in detail the functional requirements of
information technology tools in each phase of stakeholder engagement.
The advantages of stakeholder engagement and strategy execution services
are also presented in this study.

ABSTRAK

Tujuan utama dari layanan strategy execution yaitu untuk membantu
perusahaan dalam merealisasikan strategi bisnis guna mencapai hasil yang
diinginkan. Hal utama yang menunjang pencapaian tujuan tersebut yaitu
adanya dukungan dari masing-masing stakeholder eksternal pada setiap fase
stakeholder engagement. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi
kebutuhan fungsional perangkat teknologi informasi melalui elaborasi
kegiatan strategy execution dengan bantuan kerangka kerja engagement.
Hasil studi ini sangat penting untuk menguatkan layanan terkait. Guna
menyajikan hasil yang komprehensif, penulis menggunakan beberapa
pendekatan studi: studi pustaka, kajian dengan metode kualitatif serta
kuantitatif. Adapun lingkup stakeholder eksternal yang dilibatkan yaitu
hanya perusahaan nasional. Peneliatan ini berhasil menyimpulkan secara
rinci kebutuhan fungsional perangkat teknologi informasi di setiap fase
stakeholder engagement. Keuntungan dari stakeholder engagement dan
layanan strategy execution juga disajikan dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Layanan strategy execution dikembangkan untuk membantu perusahaan memelihara fokus
bisnis mereka dan menyelaraskan proses realisasi inisiatif stratejik guna mencapai hasil yang
diinginkan. Layanan ini dilakukan dengan berbasis proyek atau diluar proses operasional, seperti
mengembangkan produk/layanan/pasar baru. Adapun gabungan dari beberapa proyek disebut
dengan program, serta rangkaian beberapa program disebut sebagai portofolio perusahaan.
Layanan strategy execution yang sukses membutuhkan penyelarasan yang erat antara portofolio
dengan strategi perusahaan.

Agar strategy execution berhasil, dukungan stakeholder terkait juga penting untuk didapatkan.
Menurut Survei kelima McKinsey Global tentang stakeholder engagement, keterlibatan dengan
stakeholder eksternal merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan pemimpin perusahaan
[1]. Keikutsertaan stakeholder secara positif, mampu menyukseskan proses engagement, yang
kemudian menunjang keberhasilan strategy execution. Stakeholder engagement harus diawali
dengan memahami karakteristik pihak-pihak yang terlibat dalam siklus proyek. Proses
pemahaman ini tidak cukup dilakukan dengan mengumpulkan informasi saja, melainkan harus
diikuti dengan komunikasi dan interaksi dengan tiap stakeholder.

Dalam penelitian ini, penulis 1.) mengeksplorasi fase engagement dan 2.) mengidentifikasi
kebutuhan fungsional perangkat teknologi informasi (TI) yang dapat menjembatani interaksi
dengan stakeholder eksternal secara kolaboratif.

Penelitian ini disusun sebagai berikut. Pertama, latar belakang penelitian. Kedua, tinjauan
literatur mengenai manajemen engagement, customer engagement, dan stakeholder engagement.
Ketiga, uraian pertanyaan penelitian. Keempat, rincian metode penelitian yang terdiri atas tiga
pendekatan utama. Terakhir, kesimpulan yang berisi rangkuman kebutuhan fungsional
perangkat T1I di tiap fase engagement untuk mengelola stakeholder eksternal.

TINJAUAN LITERATUR

Stakeholder memiliki tiga definisi pada studi manajemen proyek [2]: (1) Sebagai entitas yang
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi olehproyek (2) Sebagai entitas yang berkepentingan pada
hasil proyek; atau (3) Kombinasi dari dua definisi yang telah disebutkan. Setelah teridentifikasi,
stakeholder dikategorikan berdasar peran dan kepentingan dalam proyek, seperti: 1.) pelanggan, 2.)
pemilik proyek, 3.) sponsor proyek, dan 4.) anggota proyek.

Gambar 1 memetakan ragam stakeholder secara garis besar, sesuai dengan stakeholder
engagement pada program manajemen pasokan [3]. Dalam gambaran tersebut, stakeholder
eksternal dibagi menjadi tiga tingkatan guna mempresentasikan hubungan masing-masing
kelompok dengan program yang dilakukan. Pemetaan ini berguna untuk mengidentifikasi
kelompok stakeholder pada strategy execution secara agregat.
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Gambar 1. Peta ragam stakeholder secara garis besar

Terkait stakeholder engagement, aktivitas ini dilakukan untuk mendapatkan keterlibatan
stakeholder guna mencapai hasil yang diinginkan. Dalam lingkup strategy execution,
stakeholder akan dilibatkan sejak perencanann, implementasi, hingga pengelolaan proyek. Setiap
stakeholder memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pelaksanaan. Untuk menjaga
keterlibatan stakeholder, aktivitas ini membutuhkan waktu, sumber daya, dan komitmen[4].

Gambar 2 mengilustrasikan fase stakeholder engagement yang dikembangkan perusahaan kami
untuk memberikan layanan strategy execution. Dalam gambaran ini, penulis mengkategorikan
fase engagement menjadi lima tingkatan untuk mengidentifikasi aktivitas utama mengelola
hubungan dengan stakeholder eksternal.

Gambar 2. Fase stakeholder engagement

Dalam merumuskan pertanyaan penelitian secara lebih spesifik, berbagai penelitian terkait
lingkup berikut telah ditinjau: customer engagement, engagement management, dan stakeholder
engagement [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] [12]. Sesuai dengan hasil tinjauan, tidak ada pendekatan
yang cocok untuk semua penerapan terkait engagement. Untuk memanfaatkan perangkat TI
dalam mendukung stakeholder engagement, fitur yang ditawarkan harus disesuaikan berdasar
sifat, lokasi, dan skala engagement [13].

Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi kebutuhan fungsional perangkat pendukung
stakeholder engagement guna memperkuat layanan strategy execution. Penelitian serupa yang
pernah diadakan, membahas penggunaan perangkat visualisasi komunikasi dalam tahap
stakeholder engagement di area pengelolaan perikanan [14]. Perangkat Tl yang diterapkan di
empat negara berbeda ini mampu mewakili komunikasi tatap muka 1.) antar individu dan 2.)
dari individu ke banyak individu lainnya.

Pada penelitian ini, eksplorasi perangkat stakeholder engagement didasarkan pada fase
engagement. Adapun ruang lingkup yang digunakan vyaitu layanan strategy execution di

136



- Harry Fitriyanto et al. / 1dentifikasi Kebutuhan Fungsional Perangkat T1 pada Proses
i L.,, In INDONESIAN Stakeholder Engagement | 134-144

REVIEW

. A

perusahaan nasional. Oleh karena itu, secara spesifik, pertanyaan penelitian ini yaitu: Apa
kebutuhan fungsional utama yang dibutuhkan perangkat Tl pada tahap stakeholder engagement
guna mendukung layanan strategy execution di perusahaan nasional?

METODE DAN TEMUAN PENELITIAN

1.1  Studi Pustaka
Gambaran Metode
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Gambar 4. Studi literatur terkait perusahaan multinasional

Tinjauan penulis didasarkan atas 10 situs web perusahaan (nasional dan multinasional) yang
menyediakan layanan serupa berbasis proyek. Penulis mengidentifikasi kebutuhan fungsional
yang digunakan untuk mendapatkan keterlibatan stakeholder. Data yang terkumpul
ditabulasikan ke dalam dua tabel terpisah 1.) perusahaan nasional dan 2.) perusahaan
multinasional, seperti yang tertera pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Temuan

Gambar 5 merangkum kebutuhan fungsional serta fitur utama yang dapat diimplementasikan
pada perangkat T1 guna mendukung proses stakeholder engagement berdasar studi Pustaka.

137



- Harry Fitriyanto et al. / 1dentifikasi Kebutuhan Fungsional Perangkat T1 pada Proses
"B INoONESIAN Stakeholder Engagement | 134-144
i IL' r REVIEW

SArdertes Viw eppeniiied bkt 1Rl M dhbey

Ve et em ool b Moiad) st bt dge
» e “ naudy
SO

Gambar 5. Ringkasan temuan studi pustaka

1.2 Pendekatan Kualitatif
Gambaran Metode

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan pandangan
stakeholder berdasar pengalaman yang dimiliki [15]. Tiga metode pendekatan yang digunakan
yaitu: 1.) wawancara, 2.) observasi, dan 3.) tinjauan dokumen.

Metode: Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pemilik proyek dan sponsor proyek di beberapa perusahaan:
Medco Energy, Pertamina Indonesia, dan Pertamina Hulu Energi. Berdasar wawancara yang
dilakukan, penulis dapat memperoleh informasi dengan bertanya secara langsung ke responden.

Metode: Observasi

Observasi dilakukan pada proyek yang sedang berjalan dan proyek yang sedang dalam tahap
perancangan ide. Adapun perusahaan yang terlibat yaitu Mitratel dan Angkasa Pura 2. Data
dikumpulkan melalui pengamatan pada diskusi yang dilakukan tim dan pimpinan proyek, serta
melalui tinjauan langsung pada aktivitas proyek yang sedang dilakukan.

Metode: Tinjauan Dokumen

Tinjauan dokumen dilakukan dengan menelaah beberapa dokumen utama terkait proses
implementasi proyek.

Temuan
Gambar 6 merangkum kebutuhan fungsional serta fitur utama yang dapat diimplementasikan

pada perangkat Tl guna mendukung proses stakeholder engagement berdasar pendekatan
kualitatif.
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Gambar 6. Ringkasan temuan pendekatan kualitatif

1.3 Pendekatan Kuantitatif
Gambaran Metode

Guna mengonfirmasi temuan pada pendekatan kualitatif, sebuah survei dilakukan untuk
memperoleh umpan balik dari tim dan pemimpin proyek, serta pengguna di departemen terkait.
Adapun umpan balik tersebut diharapkan mampu menggambarkan fase stakeholder
engagement dalam layanan strategy execution sehingga dapat digunakan untuk mendefinisikan
kebutuhan fungsional perangkat T di setiap tahapan proses. Responden pada survei ini (n=37)
bekerja di beberapa perusahaan nasional: Telkom Indonesia, Mitratel, Pertamina Indonesia,

Pertamina Hulu Energi, Medco Energy, Angkasa Pura 2, dan Pelita Air Service.
Temuan
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Gambar 7. Kebutuhan fungsional utama: fase sebelum perancangan ide
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Key functionalities expected in ideation - Engagement Phase
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Gambar 8. Kebutuhan fungsional utama: fase perancangan ide

Key lunctionahities expected in Post Project - Engagement stage
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Gambar 9. Kebutuhan fungsional utama: fase penemuan solusi yang sesuai

Gambar 10. Kebutuhan fungsional utama: fase proyek
Gambar 11. Kebutuhan fungsional utama: fase setelah proyek

Dengan dikelompokkan berdasar fase engagement, Gambar 7 hingga Gambar 11 menunjukkan
bahwa kebutuhan fungsional utama dari perangkat TI telah terverifikasi. Hasil temuan ini dapat
digunakan untuk meningkatkan pengalaman stakeholder engagement.

KESIMPULAN DAN PROSES KEDEPANNYA

Kesimpulan

Pelanggan menyambut baik inisiatif perusahaan untuk mengembangkan perangkat Tl guna
meningkatkan pengalaman stakeholder engagement. Perangkat Tl dianggap sebagai cara yang
inovatif untuk memperkuat nilai dan daya saing perusahaan dalam memberikan layanan
strategy execution.

Berdasar studi pustaka dan pendekatan kualitatif, empat kategori utama terkait kebutuhan
fungsional perangkat Tl yang dapat digunakan untuk mendukung proses stakeholder
engagement yaitu:
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Tempat penyimpanan dokumen

Dapat digunakan untuk mengelola dokumen penawaran, kontrak, lingkup pekerjaan, hasil proyek
yang harus diberikan ke pelanggan, dan evaluasi paska proyek.

Perangkat kolaborasi

Dapat digunakan untuk mengirim pesan, surel, serta meninjau dokumen.

Perangkat komunikasi dan pelaporan

Dapat digunakan untuk merencanakan, memantau kemajuan melalui dasbor, melihat profil para
ahli, serta memberikan penilaian.

Pengelola engagement media sosial

Dapat digunakan untuk memantau berita dan media sosial melalui dasbor.

Mengenai gaya kolaborasi yang teramati saat studi ini berlangsung, komunikasi proyek dengan
stakeholder di perusahaan nasional masih memprioritaskan pertemuan secara langsung dari pada
menggunakan media online (konferensi audio & video).

Sesuai hasil survei/pendekatan kuantitatif, temuan di pendekatan kualitatif dapat diverifikasi dan
diharapkan mampu mendukung aktivitas di layanan strategy execution. Tak hanya menggunakan
sudut pandang agregat, verifikasi dapat dilakukan hingga ke kebutuhan sub-fungsional, seperti
yang tertera di Gambar 12.

Key lunctionalities expected in Post Project - Engagement stage

Anmvwered: 57 Shipped 0

Gambar 12. Kategori utama kebutuhan fungsional perangkat Tl

Proses Kedepannya

Melalui penggunaan perangkat TI pada stakeholder engagement, perusahaan dapat
mengumpulkan data pelanggan sebagai referensi untuk meningkatkan pengalaman stakeholder,
memperkuat kepercayaan pelanggan, dan akhirnya membangun loyalitas pelanggan.

Survei lanjutan terkait UI/UX perlu dilakukan untuk memperkuat desain tampilan perangkat T1

sehingga mudah untuk digunakan seluruh stakeholder.
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